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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh cyberloafing dan disiplin kerja terhadap efektivitas 
kerja karyawan pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I Sumatera Utara. 
Penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner kepada 78 responden yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data 
dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberloafing berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap efektivitas kerja, sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektivitas kerja karyawan. Selain itu, kedua variabel tersebut secara simultan terbukti memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Temuan penelitian ini mengindikasikan 
bahwa pengendalian perilaku cyberloafing yang disertai dengan penguatan disiplin kerja 
merupakan strategi yang penting untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan di lingkungan 
perusahaan. 
Kata Kunci : Cyberloafing, Disiplin Kerja, Efektivitas  

1. PENDAHULUAN

Efektivitas kerja merupakan salah 

satu indikator utama yang menentukan 

kemampuan organisasi dalam mencapai 

tujuan secara optimal. Tingkat efektivitas 

kerja yang tinggi mencerminkan 

kemampuan karyawan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai target waktu, kualitas, 

dan sasaran yang telah ditetapkan 

organisasi (Siagian, 2021). Sebaliknya, 

rendahnya efektivitas kerja tidak hanya 

menghambat penyelesaian tugas, tetapi 

juga berdampak pada menurunnya 

kualitas pelayanan dan produktivitas 

organisasi (Purnasiwi dan Alam, 2022). 

Kondisi tersebut menjadi semakin penting 

bagi perusahaan jasa transportasi publik 

yang dituntut memberikan layanan secara 

tepat waktu, andal, dan berorientasi pada 

kepuasan pengguna. Oleh karena itu, 

identifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas kerja menjadi 

isu yang relevan dalam pengembangan 

manajemen sumber daya manusia. 

Perkembangan teknologi informasi 

telah mengubah pola kerja organisasi 

sekaligus menghadirkan tantangan baru 

berupa meningkatnya potensi 

cyberloafing, yaitu penggunaan internet 

selama jam kerja untuk kepentingan di 

luar pekerjaan (Lim dan Chen, 2020). Di 

sisi lain, disiplin kerja tetap dipandang 

sebagai faktor fundamental yang 

mendorong kepatuhan terhadap aturan 

organisasi, tanggung jawab, serta 

konsistensi dalam menyelesaikan 

pekerjaan (Hasibuan, 2022). Kedua faktor 

tersebut memiliki implikasi yang berbeda 

terhadap efektivitas kerja. Cyberloafing 

cenderung mengurangi konsentrasi dan 

waktu produktif karyawan, sedangkan 

disiplin kerja berperan dalam 

meningkatkan keteraturan dan pencapaian 

target kerja. Dengan demikian, efektivitas 

kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan individu, tetapi juga oleh 
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perilaku kerja yang berkembang seiring 

transformasi digital serta tingkat 

kepatuhan karyawan terhadap sistem 

organisasi. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

mengkaji hubungan antara cyberloafing, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan, 

namun hasilnya masih menunjukkan 

ruang pengembangan. Wahyuni et al. 

(2020) membuktikan bahwa cyberloafing 

berpengaruh negatif terhadap efektivitas 

kerja karyawan. Sementara itu, Setyanto 

dan Ribhan (2024) menemukan bahwa 

cyberloafing dan disiplin kerja 

memengaruhi kinerja karyawan pada 

sektor kesehatan. Di sisi lain, penelitian 

Sinaga dan Sihombing (2021) mengkaji 

disiplin kerja pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara, tetapi tidak memasukkan 

cyberloafing sebagai variabel independen 

maupun efektivitas kerja sebagai variabel 

dependen. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

pengaruh cyberloafing dan disiplin kerja 

terhadap efektivitas kerja, khususnya pada 

organisasi jasa transportasi, masih relatif 

terbatas. Selain itu, sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih berorientasi 

pada variabel kinerja dibandingkan 

efektivitas kerja, sehingga hubungan 

kedua variabel tersebut terhadap 

efektivitas kerja masih memerlukan 

pembuktian empiris. 

Kondisi tersebut sejalan dengan 

fenomena yang terjadi pada PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) Divisi Regional I 

Sumatera Utara. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara dengan 

manajemen, masih ditemukan 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 

hasil kerja yang belum sepenuhnya 

memenuhi standar perusahaan, perilaku 

penggunaan internet untuk kepentingan 

pribadi selama jam kerja, serta tingkat 

kedisiplinan yang belum optimal. 

Fenomena tersebut mengindikasikan 

bahwa tantangan organisasi tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan teknologi, 

tetapi juga bagaimana perusahaan mampu 

mengendalikan perilaku kerja karyawan 

agar tetap produktif. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki urgensi praktis 

karena dapat memberikan dasar empiris 

bagi perusahaan dalam menyusun 

kebijakan pengelolaan penggunaan 

internet di tempat kerja sekaligus 

memperkuat implementasi disiplin kerja 

guna meningkatkan efektivitas kerja 

karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh cyberloafing dan disiplin kerja 

terhadap efektivitas kerja karyawan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional I Sumatera Utara, baik secara 

parsial maupun simultan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, artikel ini 

mengintegrasikan kedua variabel tersebut 

dalam satu model empiris dengan 

efektivitas kerja sebagai variabel 

dependen pada konteks perusahaan jasa 

transportasi publik. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas kajian mengenai perilaku 

kerja di era digital, memperkaya literatur 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

mengenai determinan efektivitas kerja, 

serta memberikan rekomendasi berbasis 

bukti bagi organisasi dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas pelayanan. 

 

2. KAJIAN TEORI 
 

Efektivitas kerja 

 

Efektivitas kerja merupakan tingkat 

keberhasilan individu atau organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 

daya secara optimal. Nawawi (2015) 

menjelaskan bahwa efektivitas 

menunjukkan tercapainya hasil atau 

tujuan yang diharapkan, sedangkan 

Siagian (2018) mendefinisikannya 

sebagai kemampuan memanfaatkan 

sumber daya, sarana, dan prasarana secara 

tepat guna untuk menghasilkan keluaran 

sesuai sasaran organisasi. Selain itu, 

Maarif (2019) menyatakan bahwa 
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efektivitas tidak hanya diukur dari 

pencapaian hasil akhir, tetapi juga dari 

proses pelaksanaan pekerjaan yang 

dilakukan secara efisien dan tepat guna. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, 

efektivitas kerja dalam penelitian ini 

diartikan sebagai kemampuan karyawan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target, 

waktu, dan standar yang telah ditetapkan 

organisasi. 

 

Cyberloafing 
Cyberloafing merupakan perilaku 

karyawan yang menggunakan internet di 

tempat kerja untuk kepentingan pribadi 

selama jam kerja dan tidak berkaitan 

dengan tugas pekerjaan. Menurut Lim dan 

Teo (2002), cyberloafing adalah 

penggunaan internet untuk aktivitas 

pribadi di lingkungan kerja, sedangkan 

Andel et al. (2019) mendefinisikannya 

sebagai bentuk perilaku menyimpang 

berbasis teknologi yang muncul akibat 

kemudahan akses internet. Ardilasari dan 

Firmanto (2017) serta Herdiati (2015) 

juga menegaskan bahwa perilaku tersebut 

berpotensi mengurangi efektivitas 

penyelesaian tugas utama karyawan. 

 

Disiplin kerja 

Disiplin kerja dipahami sebagai sikap 

patuh dan taat terhadap peraturan 

organisasi. Sari (2020) menyatakan 

bahwa disiplin kerja merupakan bentuk 

penghormatan individu terhadap 

organisasi melalui kepatuhan pada 

peraturan yang berlaku. Selanjutnya, 

Silalahi dan Bangun (2020) menjelaskan 

bahwa disiplin kerja mencerminkan 

kesadaran karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab secara 

konsisten, sedangkan Agustini (2019) 

memandang disiplin kerja sebagai sikap 

kepatuhan terhadap aturan organisasi 

untuk mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 
 

3. METODOLOGI 

PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian asosiatif untuk menguji 

hubungan kausal antara cyberloafing dan 

disiplin kerja terhadap efektivitas kerja 

karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena mampu menguji hipotesis melalui 

pengukuran yang objektif dan analisis 

statistik terhadap hubungan antarvariabel 

penelitian (Sugiyono, 2019).  

Populasi penelitian terdiri atas 108 

karyawan kantor PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera 

Utara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian (Sugiyono, 2019). 

Namun, sebanyak 30 responden terlebih 

dahulu digunakan untuk uji instrumen 

sehingga sampel yang digunakan dalam 

pengumpulan data utama berjumlah 78 

responden. 

 

4. HASIL & PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Cyberloafing terhadap 

Efektivitas Kerja 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa cyberloafing 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja karyawan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional I Sumatera Utara (t = -3,042; p = 

0,003). Nilai koefisien regresi sebesar -

0,178 mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi intensitas cyberloafing, semakin 

rendah tingkat efektivitas kerja yang 

dicapai karyawan. Hasil ini 

mengisyaratkan bahwa penggunaan 

internet untuk kepentingan pribadi selama 

jam kerja mengurangi kesempatan 

karyawan untuk memusatkan perhatian 

pada penyelesaian tugas, sehingga 

produktivitas dan pencapaian target kerja 

menjadi kurang optimal. Temuan ini 

didukung oleh distribusi jawaban 

responden yang menunjukkan bahwa 

aktivitas membalas pesan pribadi melalui 
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aplikasi WhatsApp merupakan bentuk 

cyberloafing yang paling sering 

dilakukan, sedangkan aktivitas berbelanja 

melalui marketplace selama jam kerja 

relatif jarang ditemukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas digital yang 

dianggap sederhana sekalipun tetap 

berpotensi mengurangi fokus apabila 

dilakukan secara berulang. 

Secara konseptual, hasil penelitian 

ini mendukung teori Counterproductive 

Work Behavior (CWB) yang 

dikemukakan oleh Spector dan Fox 

(2005), yang menempatkan cyberloafing 

sebagai salah satu bentuk perilaku kerja 

kontraproduktif. Perilaku tersebut 

menyebabkan berkurangnya alokasi 

waktu kerja produktif dan menghambat 

penyelesaian pekerjaan sesuai target 

organisasi. Temuan penelitian ini juga 

memperkuat hasil penelitian Ngowella et 

al. (2022) serta Nur Qur'ani et al. (2024) 

yang menyimpulkan bahwa 

meningkatnya cyberloafing berdampak 

pada penurunan efektivitas kerja. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa pengelolaan 

penggunaan internet di lingkungan kerja 

merupakan aspek penting dalam menjaga 

produktivitas karyawan, terutama pada 

organisasi jasa yang mengutamakan 

ketepatan waktu dan kualitas pelayanan.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Efektivitas Kerja  

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas kerja (t 

= 4,724; p < 0,001). Koefisien regresi 

sebesar 0,463 menunjukkan bahwa 

peningkatan disiplin kerja diikuti oleh 

meningkatnya efektivitas kerja karyawan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

kepatuhan terhadap aturan, konsistensi 

dalam menjalankan prosedur kerja, serta 

tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas menjadi faktor yang mendukung 

tercapainya kinerja yang lebih efektif. 

Hasil distribusi jawaban responden 

memperlihatkan bahwa kesadaran untuk 

menjaga nama baik perusahaan 

merupakan aspek disiplin yang paling 

menonjol. Sebaliknya, kepatuhan 

terhadap standar operasional dan 

ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan 

masih menjadi aspek yang memerlukan 

perhatian karena memperoleh penilaian 

relatif lebih rendah. Temuan tersebut 

selaras dengan pandangan Hasibuan 

(2017) yang menyatakan bahwa disiplin 

kerja merupakan bentuk kesadaran 

individu untuk menaati ketentuan 

organisasi sebagai dasar tercapainya 

tujuan perusahaan. Hasil penelitian ini 

juga konsisten dengan penelitian Setiawan 

dan Munawarah (2024) yang 

membuktikan bahwa peningkatan disiplin 

kerja berkontribusi terhadap 

meningkatnya efektivitas kerja. Meskipun 

demikian, hasil wawancara menunjukkan 

masih terdapat karyawan yang datang 

terlambat maupun meninggalkan tempat 

kerja sebelum waktu yang telah 

ditentukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan disiplin 

tidak cukup hanya diwujudkan melalui 

kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga 

memerlukan komitmen yang 

berkelanjutan dalam menjalankan 

tanggung jawab pekerjaan. Oleh karena 

itu, penguatan budaya disiplin melalui 

pembinaan, evaluasi, dan pengawasan 

yang konsisten menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan efektivitas kerja. 

 

Pengaruh Cyberloafing dan Disiplin 

Kerja Terhadap Efektivitas Kerja 

Hasil pengujian secara simultan 

memperlihatkan bahwa cyberloafing dan 

disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja (F = 16,788; p < 0,001). 

Nilai koefisien determinasi (R² = 0,309) 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

mampu menjelaskan 30,9% variasi 

efektivitas kerja karyawan, sedangkan 

69,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. Selain itu, arah koefisien regresi 

memperlihatkan bahwa cyberloafing 
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memberikan pengaruh negatif, sedangkan 

disiplin kerja memberikan pengaruh 

positif terhadap efektivitas kerja. Hasil 

tersebut menegaskan bahwa efektivitas 

kerja dipengaruhi oleh kombinasi perilaku 

kerja yang mendukung maupun yang 

menghambat pencapaian tujuan 

organisasi.Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Toatubun et al. (2026) dan 

Setyanto dan Ribhan (2024) yang 

menyatakan bahwa perilaku kerja 

memiliki peran penting dalam 

menentukan tingkat efektivitas maupun 

kinerja karyawan. Dari perspektif 

akademik, penelitian ini menunjukkan 

bahwa efektivitas kerja tidak hanya 

dipengaruhi oleh kompetensi individu, 

tetapi juga oleh kemampuan organisasi 

dalam mengelola perilaku kerja di era 

digital. Pemanfaatan teknologi informasi 

yang tidak terkontrol berpotensi 

menurunkan produktivitas melalui 

cyberloafing, sedangkan penerapan 

disiplin kerja yang konsisten mampu 

mengoptimalkan penggunaan waktu dan 

penyelesaian tugas. Oleh karena itu, 

kontribusi utama penelitian ini adalah 

memberikan bukti empiris bahwa 

peningkatan efektivitas kerja memerlukan 

pendekatan yang seimbang, yaitu dengan 

meminimalkan perilaku kontraproduktif 

sekaligus memperkuat budaya disiplin 

kerja sebagai bagian dari strategi 

pengelolaan sumber daya manusia. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

cyberloafing berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap efektivitas kerja, 

sedangkan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas 

kerja karyawan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional I Sumatera 

Utara. Selain itu, pengujian secara 

simultan membuktikan bahwa kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap efektivitas kerja. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas kerja 

karyawan dipengaruhi oleh kombinasi 

perilaku kerja yang bersifat 

kontraproduktif dan perilaku kerja yang 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. 
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